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ABSTRAK 

Nagari Maninjau yang terletak di Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten 

Agam, Provinsi Sumatera Barat memiliki sebuah pasar yang disebut Pasar Ahad 

atau Akaik. Peningkatan jumlah penduduk, jumlah kendaraan dan aktifitas di 

Nagari Maninjau khususnya Pasar Ahad atau Akaik menimbulkan sebuah masalah. 

Masalah yang terjadi saat ini adalah masalah kemacetan lalu lintas, hambatan 

samping yang diakibatkan oleh aktivitas pasar yang menggunakan ruas jalan 

sebagai lahan berjualan dan juga area parkir. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalahh kuantitatif. Penelitian yang dilakukan berupa survei 

volume lalu lintas untuk melihat tingkat kepadatan kendaraan, kemudian survei 

hambatan samping untuk melihat besarnya pengaruh gangguan lalu lintas. Metode 

analisa data atau Perhitungan yang digunakan yaitu Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2014) untuk jalan luar kota. Analisa data dan pembahasan 

dilakukan untuk menentukan volume lalu lintas pada mobil penumpang, kapasitas 

derajat kejenuhan, derajat iringan, karakteristik hambatan samping untuk 

menentukan jenis hambatan samping, dan tingkat pelayanan. Berdasarkan 

penelitian hasil dari perhitungan PKJI 2014, maka didapatkan nilai derajat 

kejenuhan pada hari minggu yaitu 0.456, pada hari sabtu yaitu 0.250, pada hari 

senin yaitu 0.252 dengan jumlah volume kendaraan pada hari minggu yaitu 934.2 

skr/jam, pada hari sabtu yaitu 639.8 skr/jam, pada hari senin yaitu 646.4 skr/jam 

sementara kapasitas ruas jalan pada hari minggu yaitu 2047, pada hari sabtu yaitu 

2559, pada hari senin yaitu 2559 skr/jam. Menurut perhitungan PKJI 2014 tingkat 

pelayanan berada pada nilai C. Tingkat hambatan samping sangat mempengaruhi 

penurunan kinerja jalan untuk itu diperlukan solusi penanganan seperti pengandaan 

lahan parkir, pengadaan rambu – rambu lalu lintas serta penertiban aktifitas 

pedagang kaki lima serta kesadaran bersama pengguna jalan untuk tertib dan taat 

saat berkendara. 

Kata kunci : Kemacetan, Volume Lalu Lintas, Hambatan Samping, PKJI 2014 
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